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1.1.

1.2.

BABI
DESKRIPSI

Ruang Lingkup

Spesifikasi camburan beton kinerja tinggi dengan abu terbang ini mencakup
petsyaratan bahan-bahan dan perbandingan campuran yang harus digunakan

untuk menghasilkan beton kinerja tinggi.

Pengertian

Yang dimaksud dengan :

1)

2)

3)

4)

5)

8

9)

beton adalah campuran antara scmcen portland atau scmcen hidrolik yang
lain, agregat halus, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bzhan
campuran tambahan membentuk massa padat;

beton kinerja tinggi adalah beton dengan kekuatan tekan yang disyaratkan
fc minimal 60 Mpa pada 28 hari, diukur dengan benda uji silinder
berdiameter 150 mm dan tinggi 300 mm, dan mempunyai kelecakan dan
keawetan tinggi;

semen portland tipe 1 adalah semen portland yang umum digunakan
tanpa persyaratan khusus;

agregat kasar berupa batu pecah yang diperoleh dari mdustu pemecah
batu dan mempunyai ukuran butir lebih besar dari Smm; -
agregai halus adalah pasir alam scbagai hasil desintegrasi secara ‘alami’
dari bam, atau pasir yang dihasilkan olch industri pemecah batu dan
mempunyai ukuran butir terbesar 5,0 num;

bahan tamhahan adalah snam hahan berupa bubukan atau cairan, yang
dibubuhkan kedalam campuran beton selama pengadukan dalam jumlah
tertentu untuk merubah beberapa sifatnva;

abu terbang kelas T adalah abu halus yang dihasilkan dari pembakaran
batu bara jenis antrasit pada suhu 1560°C, yang mempunyai sifat pozolan;
superplasticizer adalah bahar tambahan bcrupa cairan yang digunakan
untuk mereduksi kebutuhan air sebanyak 15 % - 30 % dan untuk
mendapatkan adukan beton dengan kelecakan yang tinggi;

kuat tekan beton yang disyaratkan f*. , adalah kuat tekan yang ditetapkan
oleh perencana struktur berdasarkan benda uji silinder berdiameter
150 mm dan tinggi 300 mm, dinyatakan dalam satuan MPa.



2.1

2.2.

BAB I1
PERSYARATAN TEKNIS

Bahan

Bahan harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :

)
2)

3)

4)

semen portland tipe I sesuai dengan SNI 15-2049-1990 Mutu dan Cara
Ujl Semen Portland;
air sesuai dengan SK SNI 5-04-1989-F Spesifikasi Bahan Bangunan
Bagian A (bahan Bangunan Bukan Logam)
agrogat
(1) sesuai dengan SNI 03-1750-1990 Mutu dan Cara Uji Agregat Beton;
(2) modulus kehalusan agregat halus antara 2,5 - 3,0;
3) ukuranmaksunumbuﬁranagmgatkasarZOmm,
(4) kuat tekan agregat kasar minimum 70 Mpa dengan benda uji kubus 50
mm x 50 mm x 50 mm dan modulus clastisitas minimum 5,9.10°
MPa;
(5) agregal kasar batu pecah harus bersih dan berbentuk kubikal,
(6) agregat yang digunakan harus dalam keadaan kering permukaan.
bahan tambahan : .
(1) abu terbang scsuai dengan' SNI 03-2460-1991 Spesifikasi Abu
Terbang Scbagai Bahan Tambahan untuk Campuran Bcton,
) supcrplasucxzcr '
a) sesuai dengan SNI 03-2495-1991 Spesifikasi Bahan Tambahan
untuk Beten ;

b) dosis pemakaian sesuai dengan kelecakan campuran yang
diinginkan dan masih dalam batas-batas dosis yang dianjurkan
oleh pabrik pembuatnya.

Perbandingan Campuran

‘Perbandingan campuran beton kinerja tinggi dengan limbah industri abu

terbang harus memenuhi ketentuan sebagai berikut

n
2)
3)
4)

rasio kadar air tcrhadap kadar scmcn ditambah abu tcrbang minimal 0,23
dan maksimal 0,47 '

%adar semen per ma° beton minimal 380 kg dan maksimal 560 kg,

kadar abu terbang 15 % dan kadar semen;

ditentukan berdasarkan campuran coba yang dibuat dan diuji di
laboratorium schingga dapat mencapai kekuatan beton yang direncanakan.
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